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Intisari—Saklar otomatis berbasis posisi sudah umum 
digunakan sebagai pemicu nyala lampu. Saklar otomatis 
bekerja dengan tunda waktu tetap sehingga menimbulkan 
ketidaknyamanan pengguna apabila beroperasi dalam 
waktu lama. Dengan menambahakan mikrokontroller 
Attiny, durasi tunda waktu dapat diperpanjang dengan 
menyulut ulang sensor. Pada penelitian ini dilakukan 
pengujian penyulut ulang dengan mikrokontroller Attiny85 
untuk memperpanjang tunda waktu. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penambahan Attiny85 dapat 
memperpanjang tunda waktu apabila sensor dipicu sebelum 
tunda waktu berakhir, namun apabila sensor dipicu tepat 
saat tunda waktu habis, terdapat delay yang menyebabkan 
lampu tidak menyala selama 1 sampai 2 detik. 

Kata kunci : Pemicu ulang, Attiny85  

I.  PENDAHULUAN 

Sistem penerangan pada umumnya terdapat dua 
komponen utama, yaitu saklar dan lampu. Lampu akan 
menyala jika saklar pada posisi on dan mati ketika saklar 
pada posisi off. Proses menyalakan dan mematikan lampu 
menjadi tidak praktis karena harus melakukannya secara 
manual. Penggunaan sensor otomatis menjadikan proses 
menyalakan dan mematikan lampu menjadi lebih mudah 
tetapi sensor mempunyai waktu nyala yang terbatas. 
Keterbatasan waktu dapat memberi efek tidak nyaman 
pada pengguna cahaya lampu. 

 

 
Gambar 1.  Sensor tanpa penyulutan ulang 

 

 
Gambar 2.  Sensor dengan penyulutan ulang 

Gambar 1 menunjukkan durasi menyala lampu tanpa 
ada penyulutan ulang, meskipun sensor dipicu saat lampu 
dalam kondisi menyala, tunda waktu nyala lampu tidak 
bertambah. Sementara pada Gambar 2 menunjukkan 
adanya penyulutan ulang tunda waktu dengan 
bertambahnya durasi tunda waktu apabila sensor dipicu 
ulang saat lampu menyala. 

Untuk mengatasi keterbatasan waktu digunakan 
mikrokontroller Attiny85 sebagai pengatur nyala lampu. 
Dengan menggunakan mikrokontroller, durasi nyala lampu 
dan penyulutan ulang dapat diatur secara lebih detail. 

Dalam penelitian ini, pengujian nyala lampu akan 
dilakukan dengan melihat nyala lampu saat sensor dipicu 
sebelum lampu mati, saat lampu mati dan setelah lampu 
mati. 

 

II. DASAR TEORI 

A.  Sensor PIR (Passive InfraRed) 

Sensor PIR merupakan sensor yang menggunkan 
sensor pyroelectric untuk mendeteksi gerakan. Sensor PIR 
bekerja dengan membaca radiasi infra merah yang 
dipancarkan oleh suatu benda, kemudian PIR sensor akan 
mengomparasi antara radiasi yang diterima dari benda 
dengan lingkungan sekitar. Semakin panas suatu benda, 
maka radiasi benda tersebut akan semakin besar, sehingga 
sensor ini dapat mendeteksi keberadaan manusia karena 
suhu tubuh manusia relatif lebih tinggi dibandingkan 
dengan benda disekitarnya. 

 

B.  Attiny85 

Attiny85 merupakan mini mikrokontroller yang meiliki 
8 pin I/O dengan kapasitas penyimpan 8 kilo bit, dengan 
kecepatan clock 1MHz. Attiny dapat bekerja pada rentang 
tegangan 1,7V sampai 5,5V. Pemrograman Attiny85 dapat 
dilakukan menggunakan bantuan Arduino.  

 

C.  Light Dependent Resistor (LDR) 

LDR merupakan resistor yang bekerja dengan 
membaca kecerahan pencahayaan. Semakin terang 
keadaan suatu tempat akan memperkecil nilai resistansi 
LDR. 
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Gambar 3.  Flowchart sistem Attiny85 

 

 

 

D. Rele 5V  

Rele merupakan saklar yang dioperasikan secara 
elektris yang dapat menyambungkan atau memutuskan 
daya listrik pada tegangan tertentu sesuai dengan tegangan 
masukan rele. Pada rele 5V rele akan bekerja 
menghubungkan listrik apabila rele diberi masukan 5V. 
Rele yang dipakai memiliki spesifikasi tegangan masukan 
5V, tegangan yang dapat diatasi saklar sampai 220V, 
dengan arus maksimal 10 Ampere.  

 

III. METODE PENGUJIAN  

A. Desain rangkaian dan sistem 

Pada penelitian ini, Attiny85 dijadikan sebagai 
mikrokontroller pengatur utama sensor PIR, resistor cahaya 
dan relay 5V. 

Gambar 4.  Rangkaian pengujian sensor dengan penyulut ulang 

Gambar 4 menunjukkan rangakain pengujian penyulut 
ulang tunda waktu dengan menggunakan Attiny85. 
Keluaran sensor PIR dan resistor cahaya dimasukkan ke 
Attiny85 dengan flowchart pada gambar 3. 

Sistem bekerja diawali dengan pembacaan sensor 
cahaya, apabila sensor mendeteksi ruangan terang, maka 
sistem tidak akan berlanjut, namun apabila sensor 
mendeteksi ruangan gelap, sistem akan berlanjut membaca 
sensor PIR. Apabila sensor PIR mendeteksi adanya 
gerakan, maka lampu akan menyala dan mulai menghitung 
timer. Untuk memasukkan sistem penyulutan ulang, 
setelah timer dilakukan pembacaan terhadap sensor PIR, 
apabila ada gerakan terdeteksi maka hitungan waktu akan 
kembali ke nilai awal. 

B. Pengambilan data 

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan 
sebanyak 5 kali pengujian untuk setiap perlakuan. 
Perlakuan yang dilakukan adalah menyulut ulang sensor 
sebeleum waktu tunda habis, tepat saat waktu tunda habis 
dan setelah waktu tunda habis.  

 

 

 

 

 

CITEE 2020 Yogyakarta, 6 - 8 Oktober 2020 ISSN: 2085-6350

Departemen Teknik Elektro dan Teknologi Informasi, FT UGM 101



IV. HASIL PENGUJIAN RANGKAIAN  

Pengujian dilakukan untuk melihat apakah penyulutan 
ulang tunda waktu sensor dapat diterapkan pada sistem 
penerangan. Metode pengujian yang dilakukan adalah 
dengan menyulut ulang tunda waktu sensor ketika tunda 
waktu sensor berlangsung dan ketika tunda waktu sensor 
habis. Untuk setiap keadaan akan diamati sebanyak lima 
kali.  

Sensor yang digunakan untuk menyulut tunda waktu 
sensor adalah sensor gerak. Gerakan yang digunakan 
adalah dengan menutup sensor dengan telapak tangan. 
Output yang diamati adalah sistem pencahayaan dengan 
lampu LED. Lampu yang digunakan adalah lampu LED 
merek Philips dengan daya 3 Watt. 

A. Tunda waktu sensor PIR 

Untuk mengukur durasi tunda waktu sensor dilakukan 
dengan menghitung lamanya lampu menyala hingga mati 
ketika sensor diberi input. Penghitungan dilakukan dengan 
bantuan stopwatch. Untuk mempermudah melakukan 
pengukuran waktu tunda sensor diatur pada pengaturan 
minimal.  

TABEL I. Tunda waktu sensor 

No. Durasi tunda waktu sensor (detik) 

1. 77.27 

2. 77.16 

3. 77.2 

4. 78.24 

5. 78.49 

 

Tabel I memperlihatkan durasi dari tunda waktu sensor. 
Dari pengukuran didapat rata-rata durasi tunda waktu 
sensor adalah 77.67 detik dengan standar deviasi durasinya 
adalah 0.64 detik. Hasil pengukuran yang terdapat pada 
Tabel I akan digunakan sebagai acuan waktu untuk 
melakukan penyulutan ulang tunda waktu sensor. 

B. Penyulutan ulang tunda waktu sensor PIR 

Penyulutan ulang akan dilakukan ketika tunda waktu 
sensor awal masih berlangsung. Tujuan dari penyulutan 
ulang ini adalah uintuk melihat apakah tunda waktu sensor 
yang disulut ulang akan bertambah durasinya.  

TABEL II. Penyulutan ulang selama durasi 

No. Waktu sulut 
(detik ke-) 

Durasi tunda 
waktu sensor 

(detik) 

Hasil 

1. 40.52 121.03 Hidup 

2. 45.50 126.03 Hidup 

3. 50.56 131.22 Hidup 

4. 70.19 150.65 Hidup 

5. 74.94 155.22 Hidup 

 

 

Gambar 5.  Tunda waktu sensor disulut ulang ketika masih berlangsung 

Gambar 5 memperlihatkan keadaan jika dilakukan 
penyulutan ulang pada rangkaian tunda waktu sensor. 
Dengan tds sebagai jarak pemberian input pada rangkaian 
dan tdo sebagai durasi dari tunda waktu sensor. 

Terlihat dari Tabel II bahwa ketika tunda waktu sensor 
disulut ulang selama durasi tunda waktu sensor ada, maka 
durasi tunda waktu sensornya bertambah. Ketika disulut 
ulang lampu tetap menyala hingga durasi tunda waktu 
sensor habis. 

Untuk menyulut ulang tunda waktu sensor hanya perlu 
memberi sinyal input dari sensor ke rangkaian tunda waktu 
sensor. 

 

C. Penyulutan ulang tunda waktu sensor tepat saat habis  

Keadaan selanjutnya yang akan diuji adalah 
penyulutan ulang ketika durasi tunda waktu sensor habis. 
Hasil pengamatan yang dilakukan terdapat pada Tabel III. 

TABEL III. Penyulutan ulang ketika durasi habis 
 

No. Waktu sulut (detik) Hasil Keterangan 

1. 79.36 Hidup Tertunda 

2. 78.89 Hidup Tertunda 

3. 79.55 Hidup Tertunda 

4. 79.28 Hidup Tertunda 

5. 78.77 Hidup Tertunda 

 
Dapat diamati dari Tabel III bahwa ketika penyulutan 

ulang dilakukan ketika durasi tunda waktu sensor habis, 
tunda waktu sensor yang dihasilkan selanjutnya akan 
mengalami penundaan. 

 
TABEL IV. Penyulutan ulang setalah durasi tuda waktu 

sensor 
No. Waktu sulut (detik ke-) Hasil Keterangan 

1. 80.22 Hidup Tertunda 

2. 80.16 Hidup Tertunda 

3. 81.02 Hidup Tepat 

4. 80.78 Hidup Tertunda 

5. 81.83 Hidup Tepat 
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Tabel IV memperlihatkan bahwa ketika penyulutan 
ulang dilakukan pada rentang waktu tertentu ada output 
yang tertunda seperti pada Tabel III dan ada output yang 
keluar tepat waktu. 

Dari Tabel III dan Tabel IV terlihat bahwa ketika input 
diberikan pada detik ke-78 hingga detik ke-81 output akan 
tertunda. Tetapi jika input diberikan setelah detik ke-81 
maka output yang dihasilkan tidak tertunda. 

 

 

Gambar 6.  Output tepat setelah diberi input 

Pada Gambar 5 terlihat bagaimana sinyal output yang 
tidak tertunda ketika input diberi setelah periode off. 
Sedangkan pada Gambar 6 menunjukkan bagaimana 
sinyal output yang dihasilkan tertunda ketika diberi input 
pada masa off. 

 

 

Gambar 7.  Output tunda waktu sensor terunda 

 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian penyulutan ulang untuk 
penundaan waktu menggunakan Attiny85 dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 

1. penyulutan ulang sebelum tunda waktu berakhir 
dapat memeperpanjang tunda waktu sesuai waktu 
pemicuan sensor 

2. pemicuan yang dilakukan tepat saat lampu mati 
menyebebkan lampu mati selama 1-2 detik. 
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